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ABSTRAK 

 

Hukum islam menjadikan akad sebagai tolak ukur sah atau 

tidaknya suatu perkara. Dalam hal ini contohnya adalah perkawinan. 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan 

yang akan berkeluarga membentuk rumah tangga dan mencari ridha 

Allah SWT. Pentingnya sebuah akad perkawinan juga berdampak 

pada anak yang nantinya akan dilahirkan. Setiap anak yang lahir di 

dunia kondisi suci tanpa dosa, akan tetapi apabila anak tersebut lahir 

dalam hubungan perzinaan maka tentunya hak-hak berbeda dengan 

anak yang lahir melalui perkawinan yang sah. Hak nasab, hak waris, 

hak wali, hak nafkah adalah pemenuhan disandarkan pada ibu dan 

keluarga ibu saja. Akan tetapi dalam beberapa hal Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Asy-Syafi’i Berbeda pendapat tentang hak yang dimiliki oleh 

anak zina. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini mengkaji tentang ( ) 

Bagaimana kewarisan anak hasil zina menurut Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i ( ) Apa persamaan dan istimbath kewarisan anak hasil 

zina menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Asy-Syafi’i? 

 

Penelitian ini mengunakan library research yaitu mencari 

sumber-sumber dari kepustakaan, Penelitian ini bersifat deskriptif-

komparatif.penelitian ini menggunakan pendekatan normatif. 

Sedangkan metode analisis penelitian ini adalah komparatif dengan 

cara membandingkan dua pendapat untuk menemukan persamaan dan 

perbedaannya. Metode ini digunakan untuk menemukan persamaan 

dan perbedaan pandangan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Asy-

Syafi’I tentang hak anak di luar nikah. 

 

Menurut Mazhab Hanafi, anak zina masih memiliki nasab 

hakiki dengan ayah biologis, akan tetapi secara hokum telah terputus. 

Oleh karena anak hasil zina hanya memiliki nasab hakiki dia tidak 

berhak memperoleh nafkah dari bapak biologisnya. Namun demikian 

bapak biologis tetap dianjurkan untuk memberi nafkah kepada anak 

tersebut, akan tetapi hal tersebut bukan suatu kewajiban. Berbeda 

dengan Mazhab Asy-Syafi’I, Mazhab Asy-Syafi’I berpendapat bahwa 

anak hasil zina tidak memiliki hubungan nasab dengan bapak 
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biologisnya. Akan tetapi Mazhab Hanafi mengakui akan adanya nasab 

hakiki. 

 

Kata kunci: Hak anak zina, Kewarisan anak zina, Mazhab Hanafi, 

Mazhab Asy-Syafi’i 
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MOTTO 

 

 

Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 

untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama 

dengan bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu 

semuanya perempuan lebih dari dua[   ], Maka bagi mereka dua 

pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 

saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-

bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal 

tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka 

ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-

pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 

(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-

anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 

dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

(Qs. An Nisaa ayat   ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Demi memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini 

agar tidak menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman, maka 

penulis akan menguraikan secara singkat istilah–istilah yang 

tedapat dalam skripsi yang berjudul “Kewarisan Anak Zina 

Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i”, sebagai berikut: 

Waris Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

arti kata warisan adalah sesuatu yang diwariskan, seperti harta, 

nama baik. Arti lainnya dari warisan adalah harta pusaka.1
 

Anak zina adalah anak yang dilahirkan oleh seorang 

perempuan, sedangkan perempuan itu tidak berada dalam ikatan 

perkawinan yang sah dengan pria yang menyetubuhinya. 

Sedangkan pengertian diluar nikah adalah hubungan seorang pria 

dengan seorang wanita yang dapat melahirkan keturunan, 

sedangkan hubungan mereka tidak dalam ikatan perkawinan yang 

sah menurut hukum positif dan agama yang dipeluknya.
2
 

Mazhab Hanafi menyatakan bahwa apabila dalam janin 

tersebut sudah diketahui jenis kelaminnya laki-laki, maka jumlah 

warisan untuknya adalah sama dengan satu bagian warisan bagi  

anak  laki-laki. Namun apabila disinyalir lebih dari seorang janin, 

maka tidak dapat ditentukan bagiannya karena masih dalam proses 

praduga.
3
 

Mazhab Syafi‘I pendapat yang sama yakni bayi yang 

ada dalam kandungan akan disisakan warisan sebesar empat 

bagian anak laki-laki dan empat bagian anak perempuan. 

Sedangkan Imamiah menyatakan bahwa bagian warisan bagi  anak 

dalam kandungan adalah dua bagian anak laki-laki.
4
 

                                                           
1 Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

    ),     . 
2 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: 

Kencana,     ),   . 
3 M. Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab, Terj. Afif Muhammad, 

Diterjemahkan Dari Judul Asli ‚Al-Fiqh „ala Madzhab al-Khamsah‛ (Jakarta: Basrie 

Press,     ),    . 
4 Ibid.,    . 



  

Jadi berdasarkan penegasan judul skripsi di atas bermaksud 

untuk membahas tentang Kewarisan Anak Zina Menurut Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi‘i. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kekerabatan adalah hubungan nasab antara pewaris dengan 

ahli waris yang disebabkan oleh faktor kelahiran. Proses kelahiran 

seseorang tentu membutuhkan adanya hubungan kelamin antara 

leki-laki dan perempuan yang diperkuat dengan media akad nikah 

sehingga melahirkan anak yang sah. Selain anak sah dan anak 

adopsi atau anak angkat, dalam hukum keluarga juga dikenal Anak 

Luar Kawin (ALK).
5
 

Istilah ―harta kewarisan” digunakan untuk harta kekayaan 

pewaris yang akan di bagi-bagikan kepada para waris, sedangkan 

istilah ―harta peninggalan” sebaiknya digunakan untuk harta 

kekayaan pewaris yang penerusnya tidak terbagi-bagiatau harta 

peninggalan itu dapat berupa harta benda yang berwujud dan yang 

tidak berwujud.
6
 Dalam Qs. An Nisāa ayat    yang berbunyi: 

ٍْهِ ۚ فإَنِْ مُهه وسَِاءً  مَسِ مِزْلُ حَظِّ الْْوُْزٍََ لََدِمُمْ ۖ للِره َْ ُ فًِ أَ قَ ٌُُصٍِنُمُ اللَّه ُْ فَ

ًِ لنُِلِّ  ٌْ َُ لِْبََ ََ احِدَةً فلٍََاَ الىِّصْفُ ۚ  ََ إنِْ مَاوجَْ  ََ ٍْهِ فلٍََهُه رلُزُاَ مَا حسََكَ ۖ  ارْىخََ

زِرًَُ  ََ ََ لدٌَ  ََ لدٌَ ۚ فإَنِْ لمَْ ٌنَُهْ لًَُ  ََ ا حسََكَ إنِْ مَانَ لًَُ  دُسُ مِمه احِدٍ مِىٍْمَُا السُّ ََ

ًِ الزُّلُ  ايُ فلَِِمُِّ َُ صٍِهتٍ أبََ ََ دُسُ ۚ مِهْ بعَْدِ  ًِ السُّ ةٌ فلَِِمُِّ َُ ذُ ۚ فإَنِْ مَانَ لًَُ إخِْ

مُْ أقَْسَبُ لنَُمْ وفَْعًا ۚ  أبَْىاَؤُمُمْ لََ حدَْزَُنَ أٌٍَُّ ََ ٌْهٍ ۗ آباَؤُمُمْ  َْ دَ ٌُُصًِ بٍِاَ أَ

َ مَانَ عَلٍِمًا حَنٍِمًا ِ ۗ إنِه اللَّه  فسٌَِضَتً مِهَ اللَّه
Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang 

(pembagian pusaka untuk) anak- anakmu. Yaitu : bahagian 

seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 

perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 

Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika 

anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo 

                                                           
5 Aulia Muthiah, Hukum Islam Dinamika Hukum Keluarga (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press,     ),    . 
6 Firdaweri, ―Konsep Ahli Waris Menurut Islam Dan Adat,‖ Jurnal ASAS, 

Vol.   No.   (    ):  , 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/         . 



  

harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing- masingnya   

seperenam   dari   harta   yang   ditinggalkan,   jika   yang 

meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka 

ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 

orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 

antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini 

adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana, (Qs. An Nisāa ayat   )” 

Harta warisan yang berwujud benda misalnya berupa 

bidang tanah, bangunan rumah, alat pelengkapan pakaian (adat), 

barang perhiasan (wanita), parabot rumah tangga, alat-alat dapur, 

alat-alat transport (sepeda, gerobak, kendaraan bermotor), alat-alat 

pertanian, senjata baik yang berasal dari harta pusaka, harta 

bersama (pencarian) orang tua suami isteri, harta bawaan, ternak 

dan sebagainya. 

Harta warisan yang tidak berwujud benda misalnya berupa 

kedudukan  atau jabatan adat, Gelar-gelar adat, hutang-hutang 

ilmu-ilmu ghaib, pesan, amanat, atau perjanjian.
7
 

Mazhab Hanafi dan Asy-Syafi‘i berbeda pendapat tentang 

kewarisan anak zina. Perbedaan pendapat tersebut tentunya tidak 

terlepas dari beberapa faktor seperti penafsiran dalil, pengaruh 

lingkungan dan faktor lainya. 

Menurut Mazhab Hanafi hak anak hasil zina, merupakan 

makhluqah dari ayah biologisnya. Status anak hasil zina tersebut 

sama dengan anak yang lahir dalam perkawinan yang sah. Mazhab 

Hanafi berpendapat bahwa anak hasil zina tersebut mempunyai 

nasab hakiki.
8
 Mazhab Hanafi berpendapat bahwasanya status anak 

yang lahir di luar perkawinan yang sah merupakan makhluqah 

                                                           
7 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, 

Hukum Adat, Hukum Agama (Bandung: Mandar Maju,     ),    . 
8 Sabil Huda and Ahmad, Ala‟ Ad-Din Abu Bakar Bin Mas‟ud al-Kasaniy, 

Bada‟i as-Sana‟i Ahmad Asy-Syirbasi, al-A`immat al-Arba‟ah (Jakarta: Bumi Aksara, 

    ),    . 



  

(hasil dari sperma sang ayah biologis), yang kemudian secara 

bahasa maksudnya sama dengan anak yang lahir dari pernikahan 

yang sah. Nasab hakiki dalam hal ini sifatnya tetap dan tidak 

berubah (sabit) kemudian nasab secara syar‘i menurut syari‘at 

digunakan untuk penetapan bapak biologis dalam memenuhi 

hukum kewarisan maupun nafkah.
9
 Dalam Surat Al-Baqarah ( ) : 

    yang berbunyi: 

ٍْهِ ۖ لمَِهْ أزََادَ أنَْ ٌخُمِه  ٍْهِ مَامِلَ لَ ُْ لََدٌَهُه حَ َْ الدَِاثُ ٌسُْضِعْهَ أَ َُ الْ ََ  ۞

حٍُهُه باِلْمَعْسَُفِ ۚ لََ حنَُلهفُ  َُ مِسْ ََ لُُدِ لًَُ زِشْقٍُهُه  ُْ عَلىَ الْمَ ََ ضَاعَتَ ۚ  السه

سْعٍَاَ ۚ لََ حضَُازه  َُ عَلىَ وفَْسٌ إلَِه  ََ لدَِيِ ۚ  َُ لُُدٌ لًَُ بِ ُْ لََ مَ ََ لدٌَِاَ  َُ الدَِةٌ بِ ََ

زٍ فلَََ  َُ حشََا ََ للَِ ۗ فإَنِْ أزََادَا فصَِالًَ عَهْ حسََاضٍ مِىٍْمَُا  ازِدِ مِزْلُ ذََٰ َُ الْ

ٍْنُمْ  لََدَمُمْ فلَََ جُىاَحَ عَلَ َْ إنِْ أزََدْحمُْ أنَْ حسَْخسَْضِعُُا أَ ََ ٍِمَا ۗ  ٍْ إذَِا  جُىاَحَ عَلَ

َ بمَِا حعَْمَلُُنَ بصٍَِسٌ  اعْلمَُُا أنَه اللَّه ََ  َ احهقُُا اللَّه ََ ٍْخمُْ باِلْمَعْسَُفِ ۗ   سَلهمْخمُْ مَا آحَ
“Artinya Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 

kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 

anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya 

ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 

dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 

jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 

yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (Qs. Al-Baqarah 

( ) :    ) 

 

Berdasarkan ayat di atas, hak nafkah yang diperoleh 

pada anak hasil perkawinan, secara umum adalah sama 

dengan anak hasil zina yang merupakan anak biologisnya.  

Sebab-sebab seseorang menjadi ahli waris di dalam sistem 

kewarisan Islam, ada yang disebabkan hubungan perkawinan dan 
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ada karena nasab (keturunan). Suami istri dapat saling mewarisi 

karena keduanya terkait oleh perkawinan yang sah. Hubungan 

nasab seorang anak dengan ayah dalam hukum Islam ditentukan 

oleh sah atau tidaknya hubungan perkawinan antara seorang laki-

laki dengan seorang wanita, sehingga menghasilkan anak, di 

samping ada pengakuan ayah terhadap anak tersebut sebagai 

anaknya. Ada tiga jenis hubungan antara anak dan ayah yang tidak 

diakui secara hukum Islam.
10 

Pertama, anak angkat. Istilah mengangkat anak dalam 

Islam disebut Tabanni atau dalam hukum positif disebut adopsi. 

Tabanni (adopsi) ini tidak membawa pengaruh hukum, sehingga 

status anak ini bukan sebagai anak sendiri, karena tidak dapat 

mewaris dari orang tua angkatnya dan tidak diwarisi.
11

  

Kedua, anak li‟an, yaitu anak yang lahir dari seorang istri 

yang dituduh melakukan perbuatan zina oleh suaminya. Peristiwa 

ini terjadi apabila suami menuduh istrinya berbuat zina dan tidak 

dapat menghadirkan empat orang saksi. Sebagai pengganti saksi 

agar bebas dari hukuman suami melakukan sumpah li‟an. Akibat 

dari sumpah li‟an ini, maka anak yang lahir dari tuduhan itu 

bukanlah anak dari suami yang melakukan li‟an tersebut. Anak 

li‟an tidak mendapat warisan dari ayahnya, hanya mendapat 

warisan dari ibunya saja.
12 

Ketiga, anak zina yaitu anak yang dilahirkan bukan 

karena hubungan
 
perkawinan yang sah. Anak zina tidak dianggap 

sebagai anak dari laki-laki yang mengauli ibunya. Anak yang 

lahir disebabkan hubungan tanpa nikah disebut dengan walad 

gairu syar‟i (anak tidak sah). Oleh karena itu, tidak ada hubungan 

nasab/keturunan dengan laki-laki itu, namun anak itu tetap 

mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan kerabat ibunya.
13 

Lahirnya anak dari hasil perbuatan zina tersebut, maka 

akan timbul permasalahan waris. Waris anak yang lahir dari hasil 

zina tersebut apakah akan sama dengan waris anak yang dilahirkan 
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Persada,     ),    . 
11 Ibid.,    . 
12 Ibid,    . 
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dalam hubungan pernikahan yang sah. Lalu bagaimanakah 

prosedur pembagian harta waris anak di luar nikah. 

Sehubungan dengan uraian di atas penulis tertarik 

melakukan penelitian dalam rangka penulisan hukum dengan judul 

―Kewarisan Anak Zina Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi‘i‖. 

 

C. Fokus Masalah 

Dalam sebuah penelitan, peneliti akan terlebih dahulu 

membuat fokus penelitian pada sebuah obyek yang diteliti. Setelah 

fokus penelitian ditemukan maka selanjutnya akan ditetapkan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Adapun fokus penelitian 

skripsi ini yaitu Kewarisan Anak Zina Menurut Mazhab Hanfi dan 

Mazhab Syafi‘i. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil latar belakang yang sudah penulis 

sampaikan, ada dua pokok masalah yang dipaparkan dalam 

pembahaasan skripsi ini, agar lebih memfokuskan tema 

pembahasan. adapun rumusan masalah dalam skripsi ini sebagai 

berikut: 

 . Bagaimana kewarisan anak hasil zina menurut Mazhab Hanafi 

dan Mazhab Syafi‘i? 

 . Apa persamaan dan istimbath kewarisan anak hasil zina 

menurut Mazhab Syafi'i dan Mazhab hanafi ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan rumusan 

masalah di atas, penelitian bertujuan untuk mengetahui  : 

 . Mendeskripsikan pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‘i 

tentang kewarisan nafkah anak hasil zina. 

 . Menjelaskan bagaimana persamaan dan perbedaan kewarisan 

anak hasil zina menurut Mazhab Hanafi dan  Mazhab Syafi‘i. 

 

 

 



  

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penulisan ini yaitu: 

a. Secara akademis, bagi perguruan tinggi hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi khazanah keilmuan yang berkaitan dengan 

hukum Islam dan dapat menjadi dokumen akademik yang dapat 

berguna serta dapat dijadikan acuan bagi civitas akademika. 

b. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pemikiran bagi masyarakat pada umumnya tentang 

persoalan kewarisan anak hasil zina berpengaruh terhadap 

kewarisan dan memberikan pengetahuan tentang kewarisan 

anak hasil zina menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‘i. 

c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi dan bahan acuan bagi siapa pun yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait masalah ini. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran terdapat beberapa penelitian 

ilmiah yang memiliki beberapa pembahasan yang sama dalam 

permasalahan kewarisan anak zina. Penelitian tersebut di antaranya 

berupa buku, penulisian skripsi, penelitian tesis. Telaah pustaka 

bertujuan untuk mencari pembahasan permasalahan yang ada, agar 

tidak terjadi pengulangan atas bentuk penelitian. Karya-karya 

ilmiah yang membahas tentang anak zina, di antaranya : 

Skripsi yang ditulis oleh Lina Oktavia berjudul 

―Persetujuan Status Anak di Luar Nikah dalam Hukum Islam dan 

Hukum Positif‖. Penelitian ini bertema pengesahan status yang ada 

pada anak hasil zina apabila ibunya menikah dengan laki-laki yang 

menzinainya. Persoalan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

fikih munakahat dan mawaris. Dalam penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mengambil bahan dari 

kepustakaan yang berkaitan dengan status anak di luar nikah dalam 

hukum Islam dan hukum Positif. Penelitian tersebut memaparkan 

aspek legalitas anak di luar nikah menurut hukum islam dan 

KUHPerdata. Hasil dari penelitian tersebut, Anak yang lahir di luar 

nikah mendapat persetujuan hukum yang telah diatur dalam Pasal 

    Kitab Undang-Undang Hukum Perdata bahwa anak di luar 



  

nikah, keculai yang dilahirkan dari perzinaan atau penodaan darah, 

disahkan oleh perkawinan yang menyusul oleh bapak dan ibu 

mereka, bila sebelum perkawinan mereka telah melakukan 

pengakuan secara sah terhadap anak itu. tiap anak yang lahir di luar 

perkawinan  apabila bapak dan ibunya sebelum melaksanakan 

perkawinan mengakuinya menurut ketentuan undang-undang atau 

pengakuan dalam akta sendiri. Hukum Islam tidak mengenal 

lembaga pengakuan (erkeninning) apalagi pengesahan (wettiging), 

seperti yang terdapat pada KUHPerdata. Karena jika lembaga 

tersebut diberlakukan maka akan membawa pergeseran nilai moral. 

Jawaban dari permasalahan penelitian ini adalah Perbedaan antara 

Mazhab Hanafi dan Syafi‘i dalam penelitian ini hanya tertuju pada 

legalitas anak yang lahir di luar nikah saja
14

 dan bukan tentang hak 

waris. 

Skripsi berjudul ―Mahram Anak hasil zina (menurut 

Mazhab Hanafi dan Syafi‘i)‖, yang disusun oleh Naili Syarifah. 

Dalam penelitian ini yang menjadi tema adalah kemahraman anak 

zina. Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini adalah adalah 

perbedaan memaknai kata ―banatukum‖ dalam surat an-Nisa‘ ayat 

   dan kata ―an-Nikah‖ surat an-Nisa‘ dalam ayat   . Penelitian 

dalam skripsi Naili Syarifah menggunakan metode pendekatan 

Ushul Fiqh. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

banatukum menurut Mazhab Hanafi adalah anak dalam arti bahasa 

yaitu yang lahir dari hubungan kelamin tanpa ada pengecualian, 

kemudian kata nikah arti aslinya adalah setubuh sedangkan arti 

majazinya adalah aqad. Mazhab asy- Syafi‘i berpendapat bahwa 

banatukum adalah anak yang lahir dari hubungan yang sah antara 

laki-laki dan perempuan, arti asli dari nikah menurut mereka 

adalah aqad sedangkan arti majazinya adalah setubuh. Jawaban 

dari penelitian ini adalah perbedaan pendapat antara Mazhab 

Hanafi dan asy-Syafi‘i yang hanya tertuju pada kemahraman anak 

saja dan bukan tentang hak waris.
15
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Selanjutnya dari skripsi yang ditulis oleh Muflihah yang 

berjudul, ―Anak Hasil Zina dan Pengaruhnya Terhadap Perwalian 

Nikah (Studi Komparasi antara Imam Asy-Syafi‘i dan KHI)‖. 

Penelitian tersebut bertema perwalian anak hasil zina menurut 

pendapat Imam Asy-Syafi‘i yang kemudian dibandingkan dengan 

kompilasi Hukum Islam (KHI). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan normatif yaitu dengan pendekatan terhadap masalah 

hukum yang berhubungan dengan pengaruh perwalian anak hasil 

zina. Selain menggunakan pendekatan normatif, penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan yuridis untuk mengetahui aturan 

Kompilasi Hukum Islamyang telah disahkan oleh Pemerintah 

Indonesia. Penelitian ini penelitian ini difokuskan pada laki-laki 

yang berzina kemudian menikahi wanita  yang dizinainya. Hasil 

dari penelitian ini menyatakan bahwa Imam Asy-Syafi‘i 

berpendapat jika anak yang lahir kurang dari   bulan setelah 

adanya akad maka tidak dapat dinasabkan kepada orang tua laki-

laki sendangkan menurut KHI anak yang terlahir dalam 

perkawinan yang sah maka nasabnya dapat dihubungkan dengan 

laki- laki tersebut.
16

 Jawaban dari permasalahan penelitian ini 

adalah perbandingan pendapat Imam Asy-Syafi dan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) berkaitan dengan perwalian anak hasil zina 

saja dan bukan tentang hak waris. 

Kemudian dari skripsi yang ditulis oleh M. Mahbub 

berjudul ―Anak hasil zina dan Implikasinya terhadap Hak-Hak 

Kewarisan dalam Pespektif Hukum Islam dan KUHPerdata (BW). 

Skripsi ini bertema anak hasil zina dan hak warisnya dalam 

perspektif Hukum Islam. Bentuk dari penelitian ini adalah kajian 

pustaka dan bersifat deskriptif analitis dan komparatif. Penelitian 

ini mengumpulkan literatur pustaka yang koheren kemudian 

dianalisa secara deduktif dan dikomparasikan. Pendekatan pada 

penelitian ini normative yuridis. Hasil dari penelitian ini, menurut 

hukum Islam setiap anak yang dibuahi diluar pernikahan adalah 

anak hasil zina sementara menurut KUHPerdata anak tersebut 

dibedakan macamnya menjadi anak alami, anak sumbang dan anak 
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zina. Status waris anak hasil zina dalam kompilasi Hukum Islam 

hanya berhubungan dengan ibu dan keluarga ibu saja akan tetapi 

sebagai mana Hukum Perdata yang menyatakan bahwa nasab dapat 

ditetapkan dengan pengakuan, maka Kompilasi Hukum Islam juga 

menganut asas ini.
17

 Jawaban dari penelitian ini berkaitan dengan 

hak waris anak hasil zina menurut Hukum Islam saja dan bukan 

tentang pendapat Mazhab Hanafi dan asy-Syafi‘i tentang hak-hak 

anak zina, yang berkaitan dengan hak nasab, waris. 

Selanjutnya dari penelitian oleh Kudrat Abdillah dengan 

judul ―Status dan Hak Anak Di Luar Nikah (Studi Sejarah Sosial 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor   /PUU-VIII/    )‖. 

Penelitian ini bertema kajian terhadap putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor   /PUU-VIII/    . Penelitian ini menggunakan 

kajian pustaka, pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 

sejarah sosial dengan cara mengungkap proses perkembangan dan 

perubahan yang terjadi pada hak anak di luar nikah. Penelitian ini 

menggunakan teori perubahan sosial dari Arnold Marshall Rose, 

yaitu penyebab perubahan sosial yang berkaitan dengan hukum. 

Hasil dari penelitian ini adalah, anak yang lahir di luar nikah 

memiliki hubungan perdata dengan ayah biologisnya, sehingga 

anak tersebut dapat hidup normal dan dipenuhi segala kebutuhanya 

untuk hidup. Jawaban dari penelitian ini hanya mengungkap 

sejarah putusan Mahkamah Konstitusi No.   /PUU- VIII/     

tentang status anak hasil zina dan bukan tentang hak nasab, waris.
18

 

 

H. Metode Penelitian 

 . Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan 

(library reserch).
 
Penelitian ini menggunakan literatur yang 

berkaitan dengan persoalan-persoalan peneltian dari kitab-
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kitab fikih Mazhab Hanafi dan Asy-Syafi‘i, yaitu kewarisan 

anak zina pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‘i. 

b. Sifat Penelitian 

Penulisan ini bersifat deskriptif komparatif analitis yaitu 

penelitian yang dalam prosesnya meliputi pengumpulan 

data, penyusunan data, kemudian membandingkan data dan 

setelah itu penjelasan atas data. Dalam penelitian ini 

dijelaskan tentang hak anak hasil zina (studi perbandingan 

Mazhab Ḥanafî dan Mazhab Syâfi‘î) sehingga setelah 

penelitian ini diselesaikan maka dapat diketahui pandangan 

dan argumentasi menurut kedua mazhab tersebut beserta 

akibat hukumnya. 

 

 . Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif, yaitu jenis data yang menguraikan beberapa 

pendapat, konsep, atau teori yang menggambarkan atau 

menyajikan masalah yang berkaitan dengan Status 

kewarisan anak zina pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi‘i. 

b. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat sumber dari mana data itu 

diperoleh. Adapun sumber dalam penelitian ini terdiri dari 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, yaitu 

sebagai berikut: 

 ) Bahan hukum primer adalah data pokok penulisan yang 

diambil dari kitab Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‘i 

dan buku – buku lainnya yang berhubungan dengan judul 

yang diteliti. 

 ) Bahan hukum sekunder adalah data yang tidak berkaitan 

langsung dengan sumbernya yang asli. Dengan demikian 

data sekunder adalah sebagai pelengkap. Pada data ini 

penulis berusaha mencari sumber lain atau karya-karya 

yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 

 

 



   

 . Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi  

atau  studi dokumenter yaitu dengan meneliti sejumlah 

kepustakaan (library research), baik berkaitan dengan data 

primer maupun yang hanya bersifat sekunder/pendukung. 

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi. 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, leger, agenda, dan sebagainya.
19

 

 

 . Metode Pengolahan Data 

 Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya akan 

mengolah data yang masih mentah untuk menjadi data yang 

sistematis, dengan langkah – langkah sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul 

sudah cukup lengkap, sudah benar, dan sudah sesuai atau 

relevan dengan masalah. Dalam hal ini penulis mengecek 

kembali hasil data yang terkumpul melalui study pustaka, 

apakah sudah lengkap, relevan, jelas, tidak berlebihan, dan 

tanpa kesalahan. 

b. Coding, yaitu pemberian data pada data yang diperoleh, baik 

berupa penomoran ataupun penggunaan tanda atau simbol 

atau kata tertentu yang menunjukan golongan atau kelompok 

atau klasifikasi dan menurut jenis dan sumbernya. 

c. Sistematzing, yaitu menempatkan data menurut kerangka 

sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah. Dalam hal 

ini penulis mengelompokan secara sistematis data yang 

sudah diedit dan diberi tanda itu menurut klasifikasi dan 

urutan masalah. 

 

 . Metode Analisis Data 

Data yang di analisis secara kualitatif yaitu upaya-upaya 

sistematis dalam penelitian yang bersifat pemaparan dan 

bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lengkap, tentang 
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keadaan hukum yang berlaku di tempat tertentu yang 

terjadidalam masyarakat termasuk di dalamnya adalah kaidah 

dan teknik untuk memuaskan keingintahuan peneliti pada suatu 

yuridis atau cara untuk mencari kebenaran dan memperoleh 

pengetahuan. 

 

I. Sitematika Pembahasan 

Dalam sistematika penulisan ini dikemukakan runtutan 

penulisan yang dimulai dari bab pertama sampai bab kelima. 

Masing-masing bab mempunyai hubungan erat dan tak 

terpisahkan. 

Bab I merupakan pendahuluan, memuat gambaran umum 

secara global namun jelas dan menyeluruh dengan memuat: 

Penegasan Judul; latar belakang masalah; Fokus Masalah; rumusan 

masalah; tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu; Metode Penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II, merupakan landasan teori berisi tentang Pengertian 

Anak Zina, Kedudukan Anak Di Luar Nikah dan Kewarisan Anak 

Zina pandangan Hanafi dan Syafi‘i 

Bab III, laporan penelitian Mazhab Ḥanafî terdiri dari sub-

sub: sejarah singkat Mazhab Hanafi, Kewarisan Anak zina 

Pendapat Mazhab Hanafi, Mazhab Syâfi‘î terdiri dari sub-

sub:sejarah singkat Mazhab Asy-Syâfi‘î, Kewarisan Anak zina 

Pendapat Mazhab Syafi‘i,. 

Bab IV, berisi tentang analisis data pandangan Mazhab 

Hanafi dan Asy-Syâfi‘i tentang anak zina. Pembahasanya 

Persamaan dan Istimbath Kewarisan Anak Hasil Zina Menurut 

Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi‘i. 

Bab V, merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban terhadap pokok 

permasalahan. Kemudian diakhiri dengan saran sebagai bentuk 

sumbangan pemikiran terhadap persoalan yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 



   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



   

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan pembagian harta 

waris anak di luar nikah dalam perspektif Madzhab Fiqih adalah 

sebagai berikut: Pembagian harta waris anak di luar nikah 

menurut madzhab fiqih adalah sebagai berikut :  

a) Menurut Imam Abu Hanifah pendiri madzhab Hanafi yang 

paling sharih (eksplisit) menegaskan sahnya status anak zina 

dinasabkan pada bapak biologisnya apabila kedua pezina itu 

menikah sebelum anak lahir. Dalam kewarisan anak luar 

nikah menurut madzhab Hanafiah adalah sama dengan anak 

mula‘anah yaitu tidak memiliki bapak dalam kewarisan, 

dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Nabi menghubungkan 

anak mula‘anah terhadap ibunya, dan tidak memiliki 

hubungan kerabat dengan pihak bapak, maka hanya 

diwajibkan yang mewarisi darinya adalah kerabat ibunya, dan 

mereka mewariskan kepadanya.  

b) Menurut Imam Syaf‘i, Hukum kewarisan anak luar nikah 

sama dengan anak mula‘anah, yaitu tidak saling mewarisinya 

bapak biologis dan anak disebabkan terputusnya nasab, 

berserta ahli keluarga pihak bapak biologis, yaitu ayah, ibu, 

dan anak dari bapak biologis. Anak tersebut hanya mewarisi 

dari pihak ibu, dan keluarga ibunya. Anak boleh mewarisi 

dari pihak bapak biologisnya apabila adanya klaim atau 

pengakuan (istilhaq) dari bapak biologisnya. Dalam 

pengakuan nasab atas kewarisan, imam Syafi‘i 

memperbolehkan pewaris yaitu dari pihak bapak biologis 

mengakui nasab kepada yang diwariskannya dengan syarat, 

anak tersebut dapat memperoleh harta warisan atau di akui 

oleh semua ahli warisnya, adanya orang yang mengakui 

(mustalhiq) anak kepada yang meninggal (pewaris), tidak 

diketahui kemungkinan nasab selain dari pewaris, dan pihak 

(mustalhiq) yang membenarkan nasab anak tersebut adalah 

seorang yang berakal dan telah baligh.  



   

Persamaan antara pendapat Madzab Imam Syafi‘i dan 

Imam Hambali yaitu Pembagian harta waris anak di luar nikah 

menurut madzhab fiqih adalah anak di luar nikah memiliki 

hubungan kewarisan dengan ibu dan kerabatnya, serta hubungan 

kewarisan terhadap ayah biologisnya terputus, artinya tidak 

dapat saling mewarisi antara anak dan ayah biologisnya.  

 

B. Saran 

a. Peran pemerintah dan pihak-pihak terkait amatlah dibutuhkan 

dalam menjaga dan ikut membina moral dalam hidup dan 

kehidupan. 

b. Negara harus melindungi seluruh warga negaranya, terlebih 

anak yang statusnya lahir melalui perzinahan agar tidak 

mendapat hukuman atau sanksi dari masyarakat. 

c. Segala sesuatu yang bersifat pelanggaran moral ataupun etika 

dalam hidup dan kehidupan manusia merupakan suatu hal 

yang harus segera dibenahi, oleh sebab itu Agama juga turut 

membina akhlaq bagi pemeluknya. 

d. Aspek perundang-undangan tentang perzinahan harus 

diterapkan dengan maksimal, agar kasus-kasus terjadinya 

hamil di luar pernikahan dapat ditekan jumlahnya. 

e. Keluarga sebagai organisasi terkecil harus senantiasa 

memberikan pembinaan yang Agamis terhadap anggotanya. 
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